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ABSTRAK

Latar Belakang: Pola asuh ibu merupakan faktor yang memengaruhi perkembangan anak, khususnya perkembangan
sosial emosional anak. Perkembangan sosial emosional dapat mengidentifikasi kemampuan sosial, emosional,
intelektual, dan perilaku positif lainnya pada anak usia prasekolah. Tujuan: Untuk mengetahui hubungan pola asuh
ibu dan perkembangan sosial emosional anak usia prasekolah di PAUD Desa Parakan Jaya, Bogor. Metode: Desain
penelitian menggunakan deskriptif analitik dengan pendekatan cross sectional pada 103 responden ibu. Pengumpulan
data dilakukan dengan menggunakan kuesioner parenting styles and dimensions questionnaire (PSDQ) dan kuesioner
perkembangan sosial emosional anak usia 4-5 tahun dan >5-6 tahun. Chi-square digunakan untuk analisa data bivariat.
Hasil penelitian: tidak terdapat hubungan yang signifikan antara pola asuh ibu dengan perkembangan sosial emosional
anak usia prasekolah 4-5 tahun (p=0,225) dan >5-6 tahun (p=0,108). Faktor lain seperti usia ibu, pendidikan ibu, pekerjaan
ibu, dan jenis kelamin anak tidak menunjukkan hubungan yang bermakna dengan perkembangan sosial emosional anak.
Namun demikian, pada penelitian ini ditemukan bahwa mayoritas perkembangan sosial emosional anak diklasifikasikan
dalam perkembangan yang meragukan. Oleh karena itu, perlu dilakukan screening sejak dini untuk mendeteksi adanya
penyimpangan perkembangan sosial emosional anak. Kesimpulan: tidak ada hubungan yang bermakna antara pola asuh
dan perkembangan sosial emosional pada anak usia pra sekolah.

Kata Kunci: Pola asuh ibu, perkembangan sosial emosional anak, anak usia prasekolah

The Correlation Between Mother’s Parenting Style and Social-Emotional Development of
Preschool-aged Children in Bogor

ABSTRACT

Background: Parenting style is a factor that influences a children’s development, especially for social-emotional
development. Social-emotional development begun to identify social, emotional, intellectual, and other positive behaviors
in preschoolers. Objective: to know the correlation between mother s parenting style and social-emotional development
of preschool-aged children (4-6 years old) in PAUD at Parakan Jaya Village of Bogor. Design research use analytic
descriptive approach cross sectional at 103 respondents. Data collection is conducted by parenting styles and dimensions
questionnaire (PSDQ) and social-emotional development questionnaire for 4-5 years old and >5-6 years old. Chi-square
is used to analyze bivariate data. Results: there is a no relationship of the correlation between mother s parenting style and
social-emotional development of preschool-aged children 4-5 years old (p=0.225) and >5-6 years old (p=0.108). Other
factors such as age, education, employment, and sex show there is a no relationship with the children s social-emotional
development. However, this research found that majority of the children’s social-emotional development is questionable.
So, screening is necessary to identify the deviation of the children s social-emotional development. Conclusion: there is
no significant correlation between mother s parenting style and social-emotional development of preschool-aged children.
Keywords: Mother's parenting styles, social-emotional development, preschool-aged children
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LATAR BELAKANG

Menurut National Center for Children in
Poverty (NCCP) dalam Cooper, dkk (2009),
sekitar 9,5-14,2% anak usia 4-6 tahun di
Inggris mengalami masalah sosial emosional
yang jika tidak ditangani dapat berdampak
terhadap perkembangan dan kesiapan anak
untuk bersosialisasi di sekolah dan 9% anak
harus mendapatkan pelayanan khusus
kesehatan mental. Di Indonesia, laporan
Riset Kesehatan Dasar tahun 2013 terkait
penilaian kesehatan jiwa penduduk dengan
menggunakan Self Reporting Questionnaire
(SRQ) menunjukkan prevalensi gangguan
mental emosional pada penduduk Indonesia
dalam rentang usia >15 tahun sebesar 6,0%
(Badan Penelitian dan Pengembangan
Kesehatan Kementerian Kesehatan RI,
2013). Jawa Barat merupakan provinsi
tertinggi ketiga dengan gangguan mental
dengan persentase 9,3%. Perkembangan
sosial emosional anak menjadi isu yang
umum dibicarakan di negara Cina dan
Inggris karena perkembangan sosial
emosional pada anak usia prasekolah
merupakan salah satu tugas perkembangan
untuk memprediksi kesehatan mental di
kemudian hari sehingga jika tidak ditangani
sejak dini akan berujung pada masalah
gangguan mental (Adela, dkk, 2011).

Hasil penelitian Velderman, dkk (2010)
menunjukkan bahwa sekitar 8-9% anak usia
prasekolah mengalami masalah psikososial.
Perkembangan sosial emosional yang buruk
pada anak usia dini merupakan faktor risiko
masalah psikososial seperti depresi dan
kesepian, penyalahgunaan obat, sikap
impulsif, agresif, serta tindakan kriminalitas
di usia dewasa dan jika permasalahan
mental emosional tidak diatasi sejak dini
maka masalah kesehatan mental menjadi
lebih serius dan dapat berlanjut ke masalah
kesehatan jiwa (Saleem & Surkam,
2014). Perkembangan anak yang optimal
dapat diperoleh melalui proses stimulasi
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khususnya dari keluarga seperti keterlibatan
ibu dalam menstimulasi kegiatan bermain
anak, sosialisasi di lingkungan keluarga
serta lingkungan tempat bermain anak
(Soedjatmiko, 2001). Menurut Boyd & Bee
(2006), awal hubungan dengan orangtua
menjadi dasar seorang anak membangun
hubungan dalam kelompok dan dukungan
positif dari orangtua dapat mengembangkan
kemampuan emosional anak, sehingga kecil
kemungkinan bagi anak untuk menunjukkan
masalah perilaku.

Pola asuh dalam keluarga dianggap
sebagai salah satu faktor yang sangat
signifikan bagi perkembangan anak.
Menurut Siegler, Deloache, & Eisenberg
(2006), pola asuh merupakan sikap dan
perilaku yang mengatur kondisi emosional
dari interaksi orangtua dan anak. Pola asuh
diklasifikasikan menjadi empat jenis yaitu
permissive, authoritarian, authoritative, dan
neglectful. Keempat jenis pola asuh tersebut
dilihat dari level kontrol dan kehangatan yang
dilakukan oleh orangtua dalam mengasuh
anak pada berbagai macam situasi. Pola
asuh orangtua biasanya dikaitkan dengan
prestasi akademik, kepercayaan diri,
agregasi, kenakalan anak, penyimpangan
perilaku, dan substance abuse (Boyd & Bee,
2006). Pola asuh ibu memegang peranan
penting untuk mengetahui keterlambatan
perkembangan anak sejak usia dini,
salah satunya yaitu perkembangan sosial
emosional anak [Lim (2008) dalam Nam &
Chun (2014)].

Pola asuh erat kaitannya dengan per-
kembangan sosial emosional anak. Alegre
(2011), menjelaskan bahwa dimensi pola
asuh akan memengaruhi pola asuh orangtua
terhadap anak dan perkembangan sosial
emosional anak. Dimensi pola asuh yang
pertama yaitu dimensi kehangatan (warmth
atau responsiveness) yang berhubungan
dengan kontrol emosi anak. Sedangkan
dimensi kontrol (demandingness) yang
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berhubungan dengan kontrol sikap dan
perilaku, kecerdasan emosional anak,
serta aspek sosial. Kedua dimensi pola
asuh tersebut memengaruhi pertumbuhan
dan perkembangan anak, khususnya pada
perkembangan sosial dan emosional.
DelLaune & Ladner (2011) menyebutkan
bahwa perkembangan sosial emosional
anak terjadi pada usia prasekolah. Anak
usia prasekolah perlu untuk mengatur
emosi di dalam dirinya agar mampu mem-
pertahankan interaksi sosial yang baik
(Denham dkk, 2003). Penelitian Gormley,
dkk (2011) mendapatkan hasil bahwa
masalah sosial emosional yang sering
muncul pada anak usia prasekolah yaitu
sikap apatis, mencari perhatian, agresif,
malu, dan sikap nakal. Oleh karena itu,
penting untuk mengetahui hubungan pola
asuh ibu terhadap perkembangan sosial
emosional anak pada usia prasekolah (4-6
tahun) agar perkembangan sosial emosional
anak sesuai tahap perkembangan dan tidak
menimbulkan masalah kesehatan mental di
kemudian hari.

Masalah kesehatan mental emosional
pada anak 3-5 tahun terdeteksi sekitar
74,2% terjadi di Jombang (Maramis, 2013).
Jika masalah ini tidak ditanggulangi akan
berdampak terhadap pematangan karakter
anak dan mewujudkan anak yang kurang
berkualitas. Secara umum dijelaskan
bahwa faktor yang berkontribusi terhadap
masalah ini salah satunya adalah masalah
perselisihan keluarga dan kondisi sosial
ekonomi (Trentacosta, dkk, 2008).

METODE

Desain penelitian dalam penelitian
ini yaitu desain penelitian cross sectional
dengan metode deskriptif analitik. Besar
sampel sebanyak 103 responden yaitu ibu
yang memiliki anak prasekolah berusia 4-5
tahun dan >5-6 tahun di PAUD Desa Parakan
Jaya, Bogor. Pemilihan sampel dilakukan

berdasarkan peluang (probability sampling)
dengan teknik yang digunakan dalam
penarikan sampel adalah proportionate
stratified random sampling. Kriteria inklusi
pada penelitian ini adalah: (1) ibu berusia
20-55 tahun, (2) ibu yang memiliki anak
usia prasekolah (4-6 tahun) di PAUD Desa
Parakan Jaya Bogor, (3) ibu yang mampu
membaca dan menulis. (4) bersedia menjadi
responden. Adapun kriteria ekslusi pada
penelitian ini yaitu ibu yang tidak secara aktif
ikut serta mengasuh anaknya dan ibu dan
anak berkebutuhan khusus. Data responden
yang tidak mengisi instrumen penelitian
dengan lengkap dan jelas tidak dianalisis.

Penelitian ini menggunakan Parenting
Styles and Dimensions Questionnaire
(PSDQ) yang dikembangkan oleh Robinson,
dkk pada tahun 2001 untuk mengetahui
jenis pola asuh ibu. Tiap item pernyataan
dinilai menggunakan skala Likert dengan 4
menunjukkan bahwa ibu “selalu melakukan”,
3 “sering melakukan”, 2 “jarang melakukan”,
dan 1 “tidak pernah melakukan”. Skor untuk
setiap jenis pola asuh dihitung berdasarkan
rata-rata skor dari setiap jenis pola asuh.
Pola asuh autoritatif akan selalu bernilai
lebih tinggi dibandingkan pola asuh otoriter
dan permisif karena pola asuh autoritatif
merupakan pola asuh dominan yang diguna-
kan oleh ibu. Oleh karena itu, pola asuh
autoritatif dijadikan pola asuh yang pasti
digunakan oleh ibu sedangkan diantara
kedua pola asuh (otoriter dan permisif) yang
memiliki skor tertinggi merupakan jenis
pola asuh yang digunakan oleh ibu selain
pola asuh autoritatif. Namun, tidak menutup
kemungkinan ibu hanya menggunakan pola
asuh authoritatif maupun menggunakan
ketiga jenis pola asuh tersebut.

Anak diklasifisikasikan mendapatkan
pola asuh autoritatif jika skor autoritatif lebih
dominan dibanding semua jenis pola asuh.
Untuk pola asuh autoritatif dan otoriter jika
skor autoritatif >22 dan skor otoriter >rerata.
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Pola asuh yang autoritatif dan permisif
adalah yang memiliki skor autoritatif >22
dan permisif >rerata. Pola asuh terakhir
adalah autoritatif, otoriter, dan permisif yaitu
jika skor autoritatif >22, otoriter >rerata, dan
permisif >rerata.

Instrumen untuk mengetahui tahap
perkembangan sosial emosional anak
menggunakan kuesioner yang dibuat oleh
peneliti yang didasarkan pada beberapa
komponen yang mencakup bagian dari
perkembangan sosial emosional anak usia
4-6 tahun yaitu kemampuan komunikasi,
kemampuan bahasa, kemampuan sosial &
kemandirian, serta kemampuan kontrol diri
anak.

Kuesioner dibagi menjadi dua, berdasar-
kan tahuan perkembangan sesuai usia 4-5
tahun dan >5-6 tahun. Sebelum melakukan
penelitian, kedua instrumen penelitian
tersebut diuji validitas dan reliabilitas kepada
30 responden yang representative dengan
populasi (Notoatmodjo, 2010). Uji coba
kedua instrumen penelitian ini dilakukan
pada salah satu Taman Kanak-kanak di
Desa Parakan Jaya yang representative
dengan kriteria inklusi pada penelitian ini.

Hasil uji coba menunjukkan untuk kuesio-
ner pola asuh ada 19 (dari 32) pertanyaan
yang valid [nilai r hitung (Corrected Item-
Total Correlation) > r tabel dengan uji
signifikansi 0,05] dan dengan reliabilitas kuat
(Alpha Crobach=0,811). Untuk kuesioner
perkembangan sosial emosional anak usia
4-5 tahun ada 15 (dari 20) pertanyaan yang
valid dan dengan reliabilitas yang cukup
(Alpha Cronbach=0,753). Sedangkan untuk
kuesioner perkembangan sosial emosional
anak usia 5-6 tahun, ada 11 (dari 20)
pertanyaan yang valid dengan reliabilitas
yang cukup (Alpha Cronbach=0,735).

Peneliti mengurus perizinan kepada
pihak akademik Fakultas lImu Keperawatan
Universitas Indonesia untuk mendapatkan
surat pengantar uji instrumen dan surat
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pengantar penelitian di beberapa PAUD
Desa Parakan Jaya. Kemudian, mengurus
izin kepada setiap PAUD dan menentukan
jadwal pengambilan data. Peneliti
memberikan informed consent kepada
setiap responden. Peneliti membimbing
langsung proses pengisian kuesioner hingga
akhir pengisian.

Pada penelitian ini, peneliti meng-
gunakan program komputer. Menurut
Notoatmodjo (2010), proses pengolahan
data melalui program komputer dapat
dilakukan dengan tahapan editing, coding,
entry data dan cleaning. Setelah itu, mela-
kukan analisis univariat dan bivariat.
Penelitian ini hanya melihat ada atau
tidaknya hubungan diantara dua variabel
yang dihubungkan. Untuk menguji adanya
hubungan bivariat digunakan uji Chi-square.

Penelitian ini melibatkan ibu yang
memiliki anak usia prasekolah sebagai
subjek penelitian, sehingga penting untuk
memperhatikan etika dalam suatu pene-
litian agar dapat melindungi hak-hak
responden. Peneliti menerapkan prinsip-
prinsip dalam etika penelitian diantaranya
yaitu beneficence, otonomi, justice, dan
informed consent. ljin penelitian diperoleh
dari Fakultas [Imu Keperawatan Universitas
Indonesia.

HASIL

Hasil penelitian ini menghubungakan
variabel karakteristik responden (ibu & anak)
dan perkembangan sosial emosional anak
serta variabel pola asuh ibu dan variabel
perkembangan sosial emosional anak.
Variabel usia ibu dikelompokkan menjadi tiga
kategori menurut Departemen Kesehatan
RI (2009), yaitu remaja akhir (20-25 tahun),
dewasa awal (26-35 tahun), dewasa akhir
(46-55 tahun).

Hubungan karakteristik responden (ibu &
anak) dan perkembangan sosial emosional
anak usia prasekolah (4-6 tahun) ditunjukkan



Pola Asuh Ibu dan Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia Prasekolah

dalam tabel 1. Tabel 1 menggambarkan hasil
analisis distribusi responden menurut data
karakteristik ibu dan anak. Hasil analisis
menunjukkan bahwa tidak ada hubungan
yang bermakna antara karakteristik ibu
(usia ibu, pendidikan ibu, dan pekerjaan ibu)
dengan perkembangan sosial emosional
anak usia 4-6 tahun (masing-masing dengan
p value=0,374; 0,870; dan 0,220). Demikian
pula dengan karakteristik anak, yaitu jenis
kelamin, tidak menunjukkan hubungan yang
bermakna dengan perkembangan sosial
emosional anak (p value=0,350).

Kemudian, hasil hubungan pola asuh ibu
dan perkembangan sosial emosional anak
usia prasekolah (4-6 tahun) ditampilkan
dalam tabel 2. Tabel tersebut menunjukkan
tidak ada hubungan yang signifikan antara
pola asuh ibu dan perkembangan sosial
emosional anak usia 4-5 tahun dan anak
usia >5-6 tahun. Hasil analisis hubungan
pola asuh ibu dan perkembangan sosial
emosional anak usia 4-5 tahun dan anak
usia >5-6 tahun mayoritas responden
memiliki anak dengan perkembangan sosial
emosional yang meragukan dan pola asuh
ibu yang dominan digunakan yaitu pola asuh
ketiganya (autoritatif, otoriter, dan permisif)
dengan nilai p value 0,225 untuk anak usia
4-5 tahun dan 0,108 untuk anak usia >5-6
tahun.

DISKUSI

Responden ibu yang terlibat dalam
penelitian ini rata-rata berusia 32,41 tahun
dengan rentang usia 20-55 tahun dan jika
dikelompokkan usia paling banyak berada
pada rentang 26-35 tahun (62,13%). Hasil
penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian
Nam & Chun (2014) yang menjelaskan bahwa
rata-rata usia responden yang memiliki
anak usia prasekolah adalah 32,12 tahun.
Apabila dilihat dari hubungannya dengan
perkembangan sosial emosional anak, pada
penelitian ini tidak ditemukan hubungan

yang signifikan antara usia ibu dengan
perkembangan sosial emosional anak usia
prasekolah. Hal ini dimungkinkan karena
tidak terpenuhinya tugas perkembangan
di tahap dewasa awal. Menurut Hurlock
(1993) salah satu tugas perkembangan
yang seharusnya terjadi pada dewasa awal
adalah dalam hal mengasuh anak karena
pada tahap ini seseorang berada pada
tahap kemandirian dan perlu bertanggung
jawab atas kehidupan rumah tangga yang
dijalani seperti mengasuh anak. Namun,
dalam penelitian ini tugas perkembangan
tersebut belum sepenuhnya dijalankan
dengan baik oleh ibu. Berdasarkan teori
yang ada, bertambahnya usia seseorang
maka akan terjadi perubahan pada aspek
fisik dan psikologis (mental) yang semakin
matang dan dewasa dalam proses berpikir
serta tingkat pengetahuan yang dimiliki
(Mubarak, dkk, 2012). Oleh karena itu, faktor
lain seperti tingkat pengetahuan ibu terkait
perkembangan anak dapat menjadi faktor
yang memengaruhi tidak adanya hubungan
antara kedua variabel tersebut.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
tingkat pendidikan terakhir ibu yang
memiliki anak usia prasekolah mayoritas
berpendidikan akhir menengah (71,84%).
Hasil uji bivariat penelitian ini menunjukkan
bahwa tidak ada hubungan yang bermakna
antara pendidikan terakhir ibu dan
perkembangan sosial emosional anak (p
value=0,870). Tingkat pendidikan menengah
ibu dapat menyebabkan perkembangan
sosial emosional anak berada pada
kategori meragukan (37,86%). Hal ini
dapat dijelaskan bahwa tingkat pendidikan
dapat memengaruhi proses berpikir
dan pemahaman seseorang (Mubarak,
dkk, 2012). Jika jenjang pendidikan ibu
rendah, maka pengetahuannya akan
kurang (Syamsianah, Mufnaetty, &
Mahardikha, 2010). Selain itu, tidak hanya
faktor pendidikan yang memengaruhi
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perkembangan sosial emosional anak,
namun ada faktor lain yang mungkin dapat
berkonstribusi terhadap perkembangan
sosial emosional anak. Foster, dkk (2005)
dalam hasil penelitiannya menjelaskan
bahwa faktor sosial ekonomi juga
memengaruhi perkembangan sosial
emosional anak yang dicirikan dengan
rendahnya kemampuan akademik anak.

Kemampuan akademik dalam hal ini
termasuk ke dalam perkembangan kognitif.
Huang, dkk (2014), mengatakan bahwa
apabila anak memiliki kemampuan sosial
emosional yang rendah maka secara tidak
langsung akan berpengaruh terhadap
perkembangan kognitifnya dan akan
menyebabkan rendahnya kemampuan
akademik anak.

Tabel 1
Distribusi Responden Menurut Karakteristik Ibu dan Perkembangan Sosial Emosional Anak
Usia 4-6 tahun di PAUD Desa Parakan Jaya Bogor Pada Bulan April-Mei Tahun 2017
n=103

Perkembangan sosial emosional anak usia 4-6 tahun

Variabel pz'::::libt::::n Meragukan Kir::yr:gmkpi::;aa:a fotal p value*
n % n % n % n %

Usia lbu
+ 20-25tahun 1 0,97 3 291 4 3,88 8 7,76 0374
« 26-35tahun 18 17,47 34 33 12 11,65 64 62,13
+ 36-45 tahun 9 8,73 16 15,53 6 5,82 31 30,09
Pendidikan Ibu
+ Dasar 6 5,82 13 1263 7 6,79 26 2524 0,870
+ Menengah 21 20,38 39 37,86 14 13,59 74 71,84
+ Tinggi 1 0,97 1 0,97 1 0,97 3 291
Pekerjaan Ibu
» Dosen/Guru 0 0 0 0 1 0,97 1 097 0220
* Pegawai Swasta 0 0 0 0 1 0,97 1 0,97
« IRT 27 26,21 52 50,48 20 19,41 99 96,11
« DIl 1 0,97 1 0,97 0 0 2 1,94
Jenis Kelamin Anak
« Laki-laki 14 13,59 24 2330 14 13,59 52 50,48 0,350
+ Perempuan 14 13,59 29 28,15 8 7,76 51 49,51

*Uji Chi-square; bermakna jika p<0,05
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Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa tidak ada hubungan yang bermakna
antara variabel pekerjaan ibu dan
perkembangan sosial emosional anak usia
prasekolah (p value=0,220). Berdasarkan
hasil penelitian, anak usia prasekolah
yang memiliki ibu berstatus sebagai Ibu
Rumah Tangga mayoritas berada pada
perkembangan sosial emosional yang
meragukan sebanyak 52 anak (50,48%).
Dengan mayoritas pekerjaan ibu sebagai
Ibu Rumah Tangga memungkinkan
kurang terpaparnya pengetahuan ibu
terkait pertumbuhan dan perkembangan
anak. Selain itu, pada umumnya ibu
hanya berfokus pada perkembangan fisik
anak dibandingan perkembangan lain,
khususnya perkembangan sosial emosional
anak sehingga perkembangan sosial
emosional anak tidak berjalan sesuai tahap
perkembangan. Menurut Hockenberry &
Wilson (2015), perkembangan yang terjadi
pada anak usia prasekolah mencakup
perkembangan fisik, motorik kasar, motorik
halus, kognitif, moral, psikoseksual, perkem-
bangan bahasa, spiritual dan psikososial.
Seluruh perkembangan yang terjadi pada
anak usia prasekolah sedikit banyak
mendukung pula perkembangan sosial
emosional. Hasil penelitian yang dilakukan
peneliti tidak sejalan dengan hasil penelitian
yang dilakukan di Korea, mengenai faktor
yang memengaruhi pola asuh ibu dalam
memprediksi keterlambatan perkembangan
anak. Nam & Chun (2014), dalam penelitian-
nya mendapatkan hasil bahwa ibu tidak
bekerja akan menunjukkan pola asuh yang
lebih baik dan secara tidak langsung akan
menghasilkan perkembangan anak ke arah
yang lebih baik pada anak usia prasekolah.

Perbedaan hasil penelitian yang
dilakukan oleh peneliti dan penelitian
sebelumnya disebabkan pada penelitian
Nam & Chun (2014) perkembangan sosial
emosional anak hanya diukur dengan

lamanya proses interaksi antara ibu dan
anak. Sedangkan pada penelitian ini peneliti
mengukur perkembangan sosial emosional
anak berdasarkan tingkat kemandirian,
kemampuan komunikasi dan bahasa,
serta kontrol diri anak yang dituangkan
dalam bentuk kuesioner sehingga besar
kemungkinan terdapat adanya perbedaan
di kedua penelitian tersebut.

Berdasarkan hasil penelitian, tidak
ditemukan hasil yang bermakna antara
jenis kelamin dengan perkembangan
sosial emosional anak usia prasekolah
(p value=0,350). Hal ini sesuai penelitian
Rodriguez, Donovick, & Crowley (2009),
yang menjelaskan bahwa jenis kelamin
anak hanya akan memengaruhi jenis
pola asuh yang digunakan oleh ibu dan
tidak memengaruhi perkembangan anak.
Merujuk pada penelitian sebelumnya yang
dilakukan di Inggris, anak laki-laki usia 4-6
tahun yang mendapatkan layanan mental
menunjukkan prevalensi masalah perilaku
dan perkembangan sosial emosional
yang lebih besar dibandingkan anak
perempuan (Cooper, dkk, 2009). Sehingga
data yang didapatkan pada penelitian
ini sejalan dengan penelitian tersebut.
Namun, pengaruh jenis kelamin terhadap
perkembangan anak hingga saat ini belum
ditemukan justifikasi mengenai hubungan
keduanya (Rhoades, dkk, 2011).
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Tabel 2

Distribusi Responden Menurut Pola Asuh Ibu dan Perkembangan Sosial Emosional Anak
Usia 4-6 tahun di PAUD Desa Parakan Jaya Bogor Pada Bulan April-Mei Tahun 2017

n=103
Variabel .
Independen Variabel Dependen
Perkembangan Sosial Emosional Total
Anak Usia 4-6 tahun
Pola Asuh Sesuai tahap Kemungkinan p Value*
Meragu-
perkem- kan ada N %
bangan penyimpangan

Usia 4-5 Autoritatif 2 1 0 3 2142 0,225
tahun Autoritatif dan 0 3 1 4 28,57

Otoriter

Autoritatif dan 1 4 0 5 3571

permisif

Autoritatif, otoriter, 0 1 2 2 14,28

dan permisif

Total 3 9 2 14 100
Usia Autoritatif 1 4 1 6 6,74 0,108
>5-6 ) toritatif dan 1 12 1 14 1573
tahun .

Otoriter

Autoritatif dan 5 7 0 12 13,48

permisif

Autoritatif, otoriter, 20 26 11 57 64,04

dan permisif

Total 27 49 13 89 100

*Uji Chi-square; bermakna jika p<0,05

Pada penelitian ini, hubungan pola
asuh ibu dengan perkembangan sosial
emosional anak usia prasekolah dibagi
berdasarkan kelompok umur yaitu usia 4-5
tahun dan usia >5-6 tahun. Hasil penelitian
hubungan pola asuh ibu dan perkembangan
sosial emosional anak usia prasekolah usia
4-5 tahun dan >5-6 tahun menunjukkan
tidak ada hubungan yang signifikan antara
hubungan pola asuh ibu dan perkembangan
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sosial emosional anak usia prasekolah (p
value >0,05). Pola asuh ibu yang dominan
digunakan pada penelitian ini adalah jenis
pola asuh ketiganya mencakup pola asuh
autoritatif, otoriter, dan permisif sehingga
didapatkan hasil perkembangan sosial
emosional anak berada pada kategori
“‘meragukan” untuk usia 4-5 tahun dengan
jumlah sampel 14 responden serta usia >5-6
tahun dengan jumlah sampel 89 responden.
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Pola asuh autoritatif yang diterapkan oleh
ibu sebagai responden yang memiliki anak
prasekolah usia 4-5 tahun menunjukkan hasil
ibu yang menerapkan pola asuh ini mayoritas
memiliki anak dengan perkembangan sosial
emosional sesuai tahap perkembangan.
Hal tersebut sejalan dengan teori yang
dikemukakan oleh Santrock (2007) bahwa
anak dari orangtua yang menerapkan pola
asuh autoritatif cenderung mempunyai
kontrol diri dan rasa percaya diri lebih
baik, perasaan bahagia, berorientasi pada
prestasi, kooperatif, memiliki kemampuan
sosialisasi, dan dapat mengatasi stress.
Rodriguez, Donovick, & Crowley (2009)
dalam penelitiannya menunjukkan hasil
bahwa pola asuh autoritatif memiliki
keterkaitan dengan hasil perkembangan ke
arah yang lebih positif seperti perkembangan
kognitif, kemampuan sosial, prestasi
akademik, memiliki rasa percaya diri dan
rendahnya kemungkinan untuk memiliki
masalah kejiwaan. Menurut Robinson, dkk
(2001), pola asuh autoritatif merupakan
pola asuh yang paling optimal digunakan
untuk menghasilkan perkembangan anak
ke arah yang lebih positif dan kesadaran
orangtua khususnya ibu terhadap status
perkembangan anak memegang peranan
penting untuk memantau perkembangan
anak (Chun & JongSerl, 2014). Namun, hasil
yang berbeda ditemukan pada penelitian
ini, perkembangan anak usia >5-6 tahun
dengan pola asuh autoritatif didapatkan
hasil perkembangan berada pada kategori
“meragukan”. Hal tersebut tentunya tidak
sejalan dengan penelitian sebelumnya.
Hal tersebut dimungkinkan karena adanya
perbedaan jumlah sampel penelitian dan
metode yang digunakan dalam mengambil
data penelitian. Pada penelitian yang
dilakukan oleh Rodriguez, Donovick, &
Crowley (2009), menggunakan teknik total
sampling pada satu suku di Latinos dan
metode yang digunakan yaitu observasi,

wawancara, dan study experimental kepada
responden penelitian. Sedangkan penelitian
ini hanya menggunakan kuesioner untuk
mendapatkan data perkembangan sosial
emosional anak. Selain itu, faktor lain
yang mungkin terjadi yaitu mayoritas ibu
sebagai pengasuh tidak menyadari status
perkembangan anaknya sehingga tidak
ada rasa cemas dan peduli terhadap
perkembangan yang terjadi pada anak
(Chun & JongSerl, 2014).

Pola asuh otoriter menerapkan gaya
pengasuhan strict pada aturan, mengontrol
perilaku anak sesuai dengan standar
mutlak orangtua, dan memaksa anak untuk
patuh terhadap aturan tanpa memberikan
alasan di balik hal tersebut (Ranjana &
Rani 2013). Hasil penelitian ini, pola asuh
autoritatif & otoriter menghasilkan anak
dengan perkembangan sosial emosional
yang meragukan pada rentang usia 4-6
tahun dan hal itu sesuai dengan penelitian
sebelumnya. Ibu yang menerapkan pola
asuh otoriter pada anak usia 4-5 tahun,
menghasilkan anak dengan perkembangan
sosial emosional yang meragukan. Begitu
pula ibu yang menerapkan pola asuh otoriter
pada anak usia >5-6 tahun, menunjukkan
hasil perkembangan sosial emosional anak
meragukan. Dari penelitian yang dilakukan
oleh Scaramella & Leve (2004) didapatkan
hasil bahwa anak dengan pengasuhan pola
asuh otoriter akan cenderung menunjukkan
perilaku lebih agresif dan memiliki self-
regulation yang lebih rendah. Selain itu, ibu
yang menerapkan pola asuh otoriter berisiko
memiliki anak dengan masalah kesehatan
jiwa di kemudian hari (Rodriguez, Donovick,
& Crowley, 2009).

Pola asuh permisif akan menghasilkan
anak dengan perilaku sulit untuk mengatur
kontrol diri, sulit untuk menghargai orang
lain, cenderung berperilaku agresif, impulsif,
dan dominan. Hal itu disebabkan pada jenis
pola asuh ini orangtua menerapkan disiplin
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yang tidak konsisten serta cenderung
membiarkan apapun yang dilakukan anak
(Santrock, 2007). Penelitian ini menunjukkan
perbedaan hasil perkembangan sosial
emosional anak pada anak yang berusia
4-5 tahun dan anak usia >5-6 tahun. Anak
yang berusia 4-5 tahun dengan pola asuh
permisif berada pada perkembangan sosial
emosional kemungkinan ada penyim-
pangan. Sedangkan pada anak usia
>5-6 tahun menunjukkan bahwa anak
dengan pola asuh permisif menunjukkan
perkembangan sosial emosional yang
meragukan. Penelitian sebelumnya
menemukan bahwa pola asuh permisif
dipandang sebagai pola asuh negative
side dibandingkan pola asuh autoritatif
(Robinson, dkk, 2001) dan anak dengan
pola pengasuhan ini akan meningkatkan
risiko adanya gangguan kesehatan jiwa di
kemudian hari dan kemungkinan adanya
keterlambatan perkembangan (Rodriguez,
Donovick, & Crowley, 2009). Berdasarkan
penelitian tersebut dapat dikatakan bahwa
hasil penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitian sebelumnya.

Pola asuh gabungan ketiganya
mencakup jenis pola asuh autoritatif,
otoriter, dan permisif merupakan jenis
pengkategorian pola asuh yang dibuat
oleh peneliti dan telah disesuaikan dengan
hasil yang didapatkan pada penelitian ini
berdasarkan keadaan di lapangan serta izin
modifikasi yang didapatkan dari Robinson,
dkk (2001) sebagai penggagas kuesioner
pengukuran pola asuh ibu parenting styles
& dimensions questionnaire. Pada penelitian
ini mayoritas responden menggunakan
jenis pola asuh ini dan menunjukkan
perkembangan sosial emosional anak
kemungkinan ada penyimpangan untuk
usia 4-5 tahun dan perkembangan sosial
emosional meragukan untuk usia >5-6
tahun. Penelitian Rodriguez, Donovick,
& Crowley (2009), mengkategorikan pola
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asuh ke dalam delapan kategori (autoritatif,
otoriter, permisif, neglectful, protektif,
dingin, affiliatif, neglectful Il) berdasarkan
tiga dimensi pola asuh yaitu dimensi
kehangatan, dimensi kontrol, dan dimensi
kebebasan dan hal tersebut didasarkan
pada pertimbangan hasil observasi secara
akurat dan natural pola asuh yang biasa
diterapkan dan terjadi di daerah penelitian
yaitu pada budaya Latinos. Penelitian
sebelumnya menjadi dasar peneliti untuk
mengkategorikan pola asuh ke dalam jenis
pola asuh autoriter, otoriter, dan permisif
yang disesuaikan dari hasil data penelitian
yang didapatkan walaupun pada penelitian
ini tidak dilakukan observasi terlebih dahulu
untuk pengkategorikan setiap jenis pola
asuh ibu yang tepat digunakan pada tempat
penelitian ini.

Hasil penelitian ini menunjukkan tidak
terdapat hubungan yang bermakna antara
pola asuh ibu dan pekembangan sosial
emosional anak usia prasekolah (4-6
tahun). Namun, penelitian sebelumnya
menunjukkan hasil bahwa terdapat
hubungan yang bermakna antara pola asuh
ibu dengan perkembangan sosial emosional
anak usai prasekolah (Rhoades, dkk,
2011). Tiller, dkk (2005) pada penelitiannya
menemukan bahwa pola asuh orangtua
memiliki pengaruh yang lebih besar pada
aspek perkembangan sosial emosional.
Selain itu, penelitian lain yang dilakukan
kepada ibu dan anak kembar usia prasekolah
menunjukkan hasil bahwa terdapat
perbedaan perkembangan sosial emosional
diantara kedua anak kembar yang diasuh
oleh ibu yang sama dengan perlakuan pola
asuh yang berbeda. Ibu yang menerapkan
pola pengasuhan dengan kontrol positif,
lebih responsif terhadap kebutuhan anak
dan memiliki waktu lebih banyak dengan
anak akan menghasilkan anak dengan risiko
lebih rendah dalam masalah perilaku dan
perkembangan sosial emosional (Deckard
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dkk, 2001). Perbedaan hasil penelitian
antara penelitian yang dilakukan peneliti dan
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya
dapat disebabkan oleh berbagai faktor
seperti komponen instrumen penelitian
yang digunakan, faktor sosial ekonomi, dan
metode penelitian yang digunakan. Menurut
Nurmalitasari (2015), untuk mencapai
perkembangan sosial emosional sesuai
tahap perkembangan, anak harus dibimbing
oleh keluarga maupun guru di sekolah
untuk memperoleh keterampilan sosial
yang berhubungan dengan kemampuan
emosional anak. Selain itu, perkembangan
sosial emosional anak dapat diukur dengan
berpedoman pada Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional Republik Indonesia
Nomor 58 Tahun 2009 tentang standar
pendidikan anak usia dini mengenai
tingkat pencapaian perkembangan anak
berdasarkan kelompok usia.

Campbel (2016) melakukan review
terhadap beberapa penelitian dan tulisan
mengenai perkembangan sosial emosional
yang terjadi pada masa prasekolah dan
salah satu poin yang menjadi perhatian
yaitu mengenai pengukuran perkembangan
sosial emosional pada masa anak-anak.
Perkembangan sosial emosional anak
tidak dapat diukur pada satu aspek saja
namun peran orangtua khususnya ibu
sebagai pengasuh, guru di sekolah, dan
lingkungan bermain anak merupakan hal
penting yang perlu diperhatikan dalam
mengukur perkembangan sosial emosional
anak. Keluarga merupakan sentral utama
awal pembentukan dan pengembangan
kemampuan sosial anak, dari proses
pengasuhan orangtua dapat menentukan
perkembangan sosial emosional anak.
Kemudian, guru sebagai pembimbing
awal proses perkembangan sosial anak
di sekolah perlu memiliki sertifikasi dan
memerlukan pelatihan pembelajaran sosial
emosional untuk perkembangan sosial

emosional anak yang lebih baik (Jones &
Bouffard, 2012). Penting juga diperhatikan
untuk mengidentifikasi dan melakukan
intervensi sejak dini ketika ditemukan
anak yang berisiko mengalami masalah
perkembangan sosial emosional agar tidak
menjadi masalah yang berkepanjangan
hingga timbul masalah kesehatan mental
(Raver & Knitzer, 2002). Pembelajaran
mengenai kompetensi sosial dan emosional
penting dilakukan saat anak-anak berusia 4
tahun untuk mempersiapkan kesiapan anak
dalam mengikuti pendidikan formal. Lalu
Denham, dkk (2012) dalam penelitiannya
menjelaskan bahwa untuk mengukur
perkembang sosial emosional anak perlu
diperhatikan beberapa aspek seperti
pemahaman emosi anak, kontrol diri, cara
anak menyelesaikan masalah sosialnya,
observasi mengenai kebiasaan dan
perilaku anak di sekolah, dan kemampuan
verbal serta 1Q anak. Sedangkan pada
penelitian ini pengukuran perkembangan
sosial emosional anak hanya didasarkan
pada kemampuan komunikasi, kemampuan
bahasa, kemampuan sosial & kemandirian,
serta kontrol diri anak sehingga mungkin
hal tersebut yang membuat hasil penelitian
mengenai pola asuh ibu dan perkembangan
sosial emosional anak usia prasekolah
(4-6 tahun) tidak memiliki hubungan yang
signifikan. Oleh karena itu, untuk penelitian
selanjutnya faktor lain seperti status sosial
ekonomi, tingkat pengetahuan ibu dan guru
terkait perkembangan sosial emosional
pada anak perlu diperhatikan. Selain
itu, instrumen yang digunakan pun perlu
dipertimbangkan dan disesuaikan dengan
keadaan di lapangan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa karakteristik responden
ibu yang teridentifikasi pada penelitian ini
yaitu usia ibu, pendidikan ibu dan pekerjaan
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ibu dan karakteristik responden anak yaitu
jenis kelamin anak; mayoritas jenis pola asuh
ibu yang digunakan dalam hasil penelitian ini
adalah gabungan dari tiga jenis pola asuh
(pola asuh autoritatif, otoriter, dan permisif);
hasil penelitian menunjukkan bahwa
anak usia prasekolah usia 4-6 tahun yang
menempuh pendidikan di PAUD memiliki
perkembangan sosial emosional yang
meragukan; tidak ditemukan hubungan yang
bermakna antara karakteristik responden
(ibu dan anak) dengan perkembangan sosial
emosional; dan penelitian ini menunjukkan
hasil bahwa tidak ada hubungan yang
bermakna antara pola asuh ibu dengan
perkembangan sosial emosional anak usia
prasekolah (4-6 tahun).

Peneliti merekomendasikan kepada
pihak pendidik agar dapat melakukan
screening perkembangan anak saat
akan masuk sekolah agar diketahui sejak
dini jika memang ada keterlambatan
perkembangan pada masing-masing anak
sehingga guru dapat memberikan stimulasi
untuk perkembangan sosial emosional
anak selama berada di lingkungan
sekolah. Selain itu, pihak pendidik dapat
mensosialisasikan mengenai pentingnya
stimulasi perkembangan sosial emosional
anak kepada pihak orangtua murid dan
jenis pola asuh yang baik digunakan dalam
mengasuh anak. Selain itu, hasil penelitian
ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi
penelitian selanjutnya terkait pola asuh
ibu dan perkembangan sosial emosional
anak usia prasekolah. Kemudian, penting
diperhatikan faktor-faktor lain yang dapat
memengaruhi perkembangan sosial
emosional anak seperti status sosial
ekonomi, pendidikan ibu, dan pekerjaan
ibu serta instrumen yang digunakan untuk
mengukur perkembangan sosial emosional
anak.
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